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 Jenis penelitian ini deskriptif-kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
pragmatik dengan tujuan mendeskrpsikan pelanggaran maksim dan implikatur 
percakapan antara gojek online dengan pelanggan. Sumber data penelitian ini 
pesan singkat perkacapan antara gojek dengan pelanggan yang melanggar 
maksim dan implikatur percakapan dengan jumlah 5 percakapan yang diambil 
dari internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik studi dokumenter. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode padan pragmatis menganalisis data tuturan pelangaran 
maksim dan implikatur dalam percakapan gojek online di whatsapp pribadi 
penutur dan lawan tutur. Berdasarkan hasil kajian penelitian ini pada data 
pertama gojek onlien dan pelanggan melanggar maksim kuantitas, kualitas, dan 
relevansi, sedangkan data kedua percakapan gojek dan pelanggan menggunakan 
maksim kualitas, kuantitas dan relevansi karena tidak berlebihan, data ketiga 
Percapakan dari pelanggan tersebut menggunakan maksim kualitas, kuantitas, 
cara, dan relevansi karena jawabannya sesuai pertanyaan, tidak menambah 
ataupun mengurangi, sedangkan data ke empat menggunakan maksim kualitas, 
kuantitas, dan cara karena sesuai dengan lokasi tempat pelanggan. Pelanggaran 
maksim dan implikatur dalam komunikasi antara gojek dan pelanggan dapat 
mengganggu kelancaran komunikasi mereka, maka perlu antara penutur dan 
mitra tutur harus memahami maksim dalam berkomunikasi. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan kebutuhan manusia dalam berinterkasi di lingungan sosial. Bahasa 

adalah medium yang digunakan dalam menyampaikan pesan oleh para pengguna bahasa (Mailani 

et al., 2022; Rahmah, 2019). Manusia dan bahasa tidak bisa dipisahkan, manusia tidak bisa hidup 

tanpa bahasa, dan bahasa juga tidak akan hidup jika tidak digunakan oleh penggunannya (manusia). 

Bahasa dijadikan medium untuk menyampaikan ide gagasan, prasaan, ekspresi dalam kehidupan 

(M. Sari, 2020; Sitompul et al., 2021). Dalam berkativitas sehari-hari, manusia menggunakan bahasa 

berfungsi sebagai alat tukar pikiran dan informasi dalam kehidupan, sehingga manusia sangat 

terikat dengan bahasa dalam aktivitas hidupnya (Irfan & Wijaya, 2021) maka kemampuan 

berbahasa perlu untuk dimiliki agar bisa berkomunikasi dengan lingkungan sosial. 

Bahasa memberikan dampak positif sebagai alat komunikasi sosial di kehidupan 

masyarakat. Dampak penting yang ditimbulkan oleh bahasa adalah adanya interaksi sosial sebagai 

aktivitas tindak tutur (Apriastuti, 2019; N. W. E. Sari, 2013). Aktivitas tindak tutur sosial akan 

berjalan dengan baik jika penutur dan lawan turu terlibat secara aktif di dalam tuturuan. Dalam 
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aktivitas komunikasi tidak selamanya berjalan dengan lancar sesuai harapan penutur dan lawan 

tutur. Dalam memahami tuturan, membutuhkan interpretasi yang tepat dalam memaknai maksud 

penutur dan lawan tutur. Dalam memahami tuturan tidak hanya dipahami secara semantis karena 

pesan yang tuturkan tidak hanya mengandung maskud tersurat tetapi juga mengandung maksud 

tersirat (Putri, 2022; Rahmawati, 2009). Munculnya kegandaan makna bahasa tidak hanya 

disebabkan oleh makna konotatif, tetapi juga disebabkan oleh fenomena konteks dari bahasa 

tersebut (Maharani, 2013; Sabrina, 2021). Maka perlu penutur dan lawan tutur harus memahami 

konteks percakapan agar tidak terjadi miskomunikasi. Selain melibatkan konteks tuturan, pengguna 

bahasa juga harus memiliki latar belakang pengetahuan atau pemahaman yang sama dengan lawan 

tuturan (Wijaya, 2019). 

Dalam kajian bahasa yang tidak bisa melapas dirinya dengan konteks disebut dengan 

kajian pragamtik (Harahap & Hadi, 2019; Rahardi, 2005). Percakapan dalam pragamtik harus 

melibatkan konteks karena konteks merupakan hal yang terpenting dan kunci utama dalam 

pragmatik. Maka untuk memahami makna bahasa dalam pragmatik harus melibatkan konteksnya. 

Dalam kajian pragmatik terdapat tiga kajian yang harus diparhatikan, yaitu kajian terhadap makna, 

kajian terhadap konteks, dan kajian makna komunikasi yang dituturkan oleh penutur, dan kajian 

terhadap ekspresi dalam percakapan (Yule & Widdowson, 1996). 

Dalam kajian pragmatik dan semantik tidaklah sama, tetapi keduanya saling 

membutuhkan karena ilmu yang mengkaji makna adalah simiotik dan peran konteks dalam 

memahami makna komunikasi harus melibatkan peran konteks dalam hal ini pragmatik (Raharjo 

& Nugraha, 2022; (Irfan & Wijaya, 2021)). Peran konteks dalam melahirkan makna yang tidak 

hanya makna tersurat, tetapi juga makna tersirat dan imperatif. Kajian penting dalam pragmatik 

adalah kajian makna percakapan bedasarkan konteks percakapan adalah implikatur. Implikatur 

adalah percakapan adanya keterkaitan antara ujaran penutur dengan lawan tutur, keterkaitan itu 

tidak nampak secara literal, tetapi dapat dipahami secara tersirat (A. Astri & Setyorini, 2019; Siboro, 

2022). 

Implikatur merupakan pernyataan implikatif yang mengungkapkan makan tersirat yang 

disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur. Implikatur ada jenis yaitu 1) implikatur bersifat 

konvensional yang mengandung makna implikatif langsung dari makna kata atau yang didengar 

dari pecakapan. Implikatur konvesional memunculkan makna harfiah sesuai dengan struktur 

kalimat. 2) implikatur percakapan merupakan tindak tutur yang dimaknanya dapat dipahami tetapi 

tidak diungkapkan secara langsung (Arifianti, 2018; Hotimah, 2020; Setyorini, 2017). Hal ini tidak 
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berbeda dengan tindak tutur ilokusi yang mengingkan lawan tuturnya untuk melakukan suatu 

tindakan. 

Timbulnya implikatur disebabkan oleh penutur dan lawana tutur melanggar prinsip 

pecakapan, baik penlanggaran itu dilakukan dengan sengaja atau pun tidak. Penafsiran makna 

dalam percakapan implikatur melanggar prinsip kerjsama dalam berturut dan tidak melibatkan 

situasi dan konteks. Dalam implikatur percakapan harus melibatkan situasi dan konteks agar bisa 

memahami makna implisit dalam percakapan (Legiansyah, 2018; Nugraheni, 2011). Pecakapan 

dalam pragmatik harus melibatkan prinsip kerjasama, prinsip kerjasama diungkapkan oleh Grice 

memberikan saran kepada penutur dan lawan tutur pada saat melakukan percakapan (Al Razi, 

2013; Ramli et al., 2022). Prinsip kerjasama ini merupakan perinsip yang mengatur penutur dan 

lawan tutur bagaimana keduanya berbicara atau bertutur agar melakukan percakapan dengan 

kooperatif. 

Dalam peragmatik prinsip kerjsama tersebut dikenal dengan maksim, (Brown et al., 1987) 

membagi maksim menjadi empat bagian yaitu 1) maksim kuantitas yaitu menghendaki peserta turur 

hanya memberikan kontribusi yang secukupnya saja atau sebanyak yang dibutuhkan oleh lawan 

turur. 2) maksim kualitas yaitu maksim yang menginginkan peserta tutur mengatakan hal yang 

sebenarnya, hal yang sesuai dengan fakta dan data. 3) maksim relevansi yaitu makism yang harus 

ditaati oleh peserta tutur. Maksim ini mengharuskan setiap peserta pertuturan memberikan 

kontribusi yang relevan dengan masalah atau tema tuturan. 4) maksim cara yaitu maksim yang 

mengharuskan penutur dan lawan tutur berbicara secara langsung, tidak kabur, tidak ambigu, tidak 

berlebih-lebihan, dan runtut. 

Miskomunikasi yang terjadi antara gojek online dan pelangganya disebabkan oleh adanya 

salah peranggapan. Peranggapan adalah pengetahuan yang sama dimiliki oleh penutur dan mitra 

tutur (N. D. Astri, 2020; Baisu, 2015). Maka dalam konteks ini, peranggapan adalah pengetahuan 

sama yang dimiliki oleh Gojek dan pelanggan, jika peranggapan ini tidak dimiliki maka akan terjadi 

miskomunikasi antara mereka. Ketika seorang penutur dalam proses komunikasi atas pertuturan, 

dia mengharapkan tanggapan dari lawan tuturnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ketika 

penutur ingin meminta sesuatu harapannya adalah sesuatu yang diminta akan diperoleh. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan proses komunikasi menjadi gagal. Faktor ini biasanya datang 

dari lawan tutur, antara lain; 1) lawan tutur tidak mempunyai pengetahuan yang diibacarakan, 2) 

lawan tutur dalam keadaan tidak sadar, 3) lawan tutur tidak tertarik dengan topik yang dituturkan, 

4) lawan tutur tidak berkenan dengan cara penutur menyampaikan informasi, 5) lawan tutur tidak 

mempunyai yang diinginkan si penutur, 6) lawan tutur tidak memahami yang dimaksud oleh 
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sipenutur, 7) lawan tutur tidak mau melwan kode etik (Chaer, 2010). Strategi komunikasi agar 

komunikasi tidak gagal seperti yang dipaparkan oleh (Pranowo, 2009) yaitu menyampaikan secara 

jelas apa yang dikomunikasikan, memperhatikan cara menyampaikan komunikasi, baik komunikasi 

secara tertulis atau lisan, harus mengngap pesan itu sangat penting. Jika ketika hal di atas dilakukan 

secara benar, maka komunikasi akan tersampaikan maksud penutur dan lawan tutur dan tidak 

mustahil berbagai tujuan komunikasi dapat dicapai. 

Dalam percakapan terutama dalam percakapan secara tulis sering melanggar prinsip 

kerjasama. Lebih-lebih percakapan antara ojek Online (Gojek) dengan pelangganya, percakapan 

mereka bisa mengandung humor dan ketidakpemahaman dalam lomunikasi sehingga 

menimbulkan emosi. Pesan yang dikirim oleh pelanggan kepada ojek online menggunakan bahas 

tulis dengan singkat, bahkan huruf dari pesan tersebut banyak yang kurang sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman, sehingga gojek online terkadung salah membalasnya tidak sesuai harapan 

pelanggan. Bahasa tulis yang digunakan oleh gojek online dan pelanggan bukan bahasa akrab atau 

bahasa tulis yang mereka sudah sama-sama pahami, tetapi menggunakan bahasa tulis yang kurang 

dipahami diantara mereka disebabkan oleh bahas tulis yang disingkat tersebut. Pesan-pesan yang 

di kirim oleh gojek online dan pelanggan kadang menjadi bahan humor karena banyak pesan-pesan 

yang mereka tidak saling pahami sehingga menimbulkan salah peranggapan. Kesalah peranggapan 

bisa saja disebabkan bebera faktor seperti yang diungkapkan oleh (Chaer, 2010) yaitu faktor tidak 

mempunyai pengetahuan, terutama ketidakpahaman pada tulisan yang dikirim oleh pelanggan pada 

gojek online, dan bisa juga disebabkan oleh ketidakpahaman maksud antara penutur dan lawan 

tutur. Untuk menghindari hal kesalahpahaman, sebaiknya gojek online dan pelangga menggunakan 

bahasa tulis yang lengkap agar mudah dibaca dan dipahami sehingga komunikasi mereka lancar 

dan tidak menimbulkan salah peranggapan. 

METODE 

Penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif dengan menggunakan pendekatan pragmatik. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan kalimat sebagai datanya bukan angka-

angka (Sudaryanto, 2015; Syamsuddin & Damianti, 2006). Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan pelangaran maksim dan implikatur dalam percakapan gojek online di medsos 

whatsapp pribadi penutur dan lawan tutur. Tuturan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

tuturan yang mengandung pelanggaran maksim dan implikatur dan dianalisis berdasarkan penanda 

lingual dan konteks. Sumber data penelitian ini berupa pesan singkat perkacapan antara gojek 

dengan pelanggan yang melanggar maksim dan implikatur percakapan dengan jumlah 5 percakapan 

yang diambil dari internet. Data yang diperoleh dari percakapan atau dialog yang menunjukkan 
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bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang dikategorikan ke dalam pelanggaran maksim kuantitas, 

maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara dan juga bentuk implikatur yang terdapat 

dalam perkacapan ojek online dengan pelanggan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik studi dokumenter. Menurut (Syamsuddin & Damianti, 2006), teknik 

dokumenter digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber nonmanusia. Sedangkan 

(Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa dokumen pengumpulan data berdasarakan peristiwa yang 

sudah terjadi dalam bentuk gambar, tulisan, atau karya-karya tertentu memiliki nilai monumental 

dari seorang. Jadi dalam penelitian ini dokumen yang dijadikan data yaitu pesan singkat gojek online 

dan pelanggan dalam bentuk gambar (screnshoot) yang diambil dari internet. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode padan pragmatis. metode pragmatis adalah metode padan yang 

alat penentunya mitra bicara. Metode padan pragmatis digunakan untuk mengidentifikasi satuan 

kebahasaan menurut reaksi mitra bicara pada saat satuan kebahasaan itu dituturkan oleh pembicara 

(Sudaryanto, 2015). Metode pragmatis di mana alat penentunya adalah lawan bicara. Metode padan 

pragmatis digunakan untuk menganalisis data tuturan pelangaran maksim dan implikatur dalam 

percakapan gojek online di whatsapp pribadi penutur dan lawan tutur. 

PEMBAHASAN 

Di bawah ini akan dipaparakan hasil kajian dan pembahasan tentang pelanggaran maksim 

dan implikatur percakapan gojek online dan pelanggan melalui whaastapp. Data percapakan 

diambil di internet secara acak disesuikan dengan data yang dibutuhkan. 

Data 1# 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban bersifat kondisional yang penting unsur implikatur percakapan tersebut dengan teori 

implikatur, prinsip kooperatif, dan teori relevansi secara tepat. 

Konteks: Percakapan transaksi antara percakapan gojek online dengan konsumen, diarean rumah 

konsumen pukul 6.53. pagi. 

Pelanggan    :  masuk gang yang mana lagi 
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Implikatur  : Konsumen memberikan sapaan duluan sekaligus memberikan informasi posisinnya 

kepada pengojek online untuk menuju rumahnya, tetapi untuk masuk ke 

rumahnya harus melalui beberapa gang. Pelanggan bisa dikatakan mahasiswa atau 

bisa juga tidak karena tidak jelas identitasnya. Kalimat ini sudah sesuai maksim 

kualitas, kuantitas, relevansi, dan cara. 

Ojek Online    : Nah loh, seharunya kan saya yg nanyak mbk 

Implikatur  : pengojek online tidak memiliki peranggapan (pengetahuan) yang sama dengan 

konsumen. Pengojek online tidak tahu bahwa nama gang menuju rumah 

pelanggan itu adalah gang “mana lagi”. Sehingga mengakibatkan pengojek online 

bingung. Jawaban pengojek online termasuk pertuturan yang gagal karena tidak 

memiliki pengetahuan yang sama dengan nama gang tersebut. 

Pelanggan        : Itu nama gangnya bang 

                          : nama gangnya mana lagi 

Implikatur         : Pelanggan memberitahukan dan mempertegas kembali kepada pengojek online 

bahwa nama gang tempat masuk menuju rumah pelanggang tersebut gang “mana 

lagi” agar pengojek online tidak ragu dan bingung masuk ke meunju rumah 

pelanggan. Dengan demikian ojek online tidak lagi ragu menuju alamat rumah 

pelanggan. Jawaban dari pelanggan ini termasuk melanggar maksim kuantitas 

karena berlebihan memberikan informasi kepada gojek online. Cukup pesan 

pertama sudah mewakali informasi alamat rumahnya, tidak perlu ada pesan kedua 

tersebut karena berlebihan. 

Pengojek online  : ooh..ok ok 

Implikatur          : jabawan ojek online di atas menunjukkan ia paham  bahwa “mana lagi” itu 

nama gang menuju kerumah pelanggan tersebut. Artinya gojek online baru 

mengerti dan sadar kalau nama “mana lagi” itu nama gang menuju rumah 

pelanggannya. Jawaban ini termasuk maksim kuantitas, kualitas, cara dan relevansi, 

karena jawaban dari gojek online tersebut jelas dan singkat. 

Pelanggan      : haa jd ketawa saya 

Implikatur   : pelangang melihat hal itu lucu, ia merasakan kebingungan gojek online tentang 

nama gang tersebut sehingga dia tertawa. Seharusnya pelanggan tidak boleh 

menjawab dengan pertanyaan tersebut karena dapat menyinggung perasaan dari 

lawan tuturnya. Sebaiknya pelanggang menjawab “ok saya tunggu”. Dengan 

jawaban yang lucu dari pelanggan tersebut sudah melanggar maksim kuantitas dan 

kualitas karena jawabanya berlebihan yang dapat menyinggung perasaan dari 

lawan turunya. 
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data 2# 

Konteks: percakapan transaksi antara konsumen dengan gojek online melalui whatsapp untuk 

mengantarkan barang pesananya. Percakapan terjadi pada pukul 12.28 siang. 

Gojek online : sesuai pesanan? 

Implikatur     : gojek online mengirim pesan kembali kepada konsumen untuk mempertegas 

kembali pesananya karena masih ada keraguan pada ojek online, ia khawatir nanti 

tidak sesuai dengan pesnan konsumen, sehinnga ia mengeirim pesan kepada 

konsumen. Pesan yang dikirim ojek online termasuk maksim kuantitas karena ojek 

online hanya megirim pesan secukupnya. 

Konsumen     : Y 

Implikatur    : jawaban dari konsumen ini hanya mejawab dengan jawaban Y. Jawaban ini 

terkesanan tidak terlalu respek pada ojek online. Bisa saja membuat ojek online 

tersinggung. Alangkah bagusnya tulisan jawabanya sesuai dengan tulisannya yaitu 

“Ya”. Jawaban ini termasuk maksim cara, relevansi, kuantitas, dan kualitas karena 

tidak berlebih-lebihan dan tidak ambigu. Tetapi jawaban konsumen bisa juga 

melanggar teori kesantunan. 

Ojek online   : Lumayan antri gpp? 

Implikatur      : ojek online mengabarkan kepada konsumen bahwa tempat membeli barang 

sesuai pesananya banyak orang sehingga ia harus antri. Ia menginformasikan ini 

agar konsemen tahu kondisinya sehingga tidak kecewa kalau ia datang terlambat. 

Sebagai pengojek tentu harus memuaskan pelanggan, walaupun ia hanya direspon 

dengan tulisan Y ia harus bersabar. Informasi di atas dari ojek online termasuk 

maksim kualitas karena dia mengatakan yang sebenarnya di tempat pemblian 

barang pesanan. 

Konsumen    : Y 

Implikatur      : lagi-lagi konsumen mejawab dengan tulisan Y saja tidak berbeda dengan jawaban 

pertama. Hal ini terkesan malas menulis. Jawaban konsumen termasuk maksim 
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cara, kuantitas, kualitas, dan relevansi karena sesuai dengan pertanyaan dari gojek 

dan tidak belebihan. 

Ojek online  : alamat ny sesuai titik ya? 

Implikatur  : selang 5 menit ojek online kembali mengirim pesan mempertegas alamat 

pengantaran barang tersebut, karena barangnya sudah dibeli. Tujuan pesannya itu 

tentu menginfomasikan kepada konsumen bahwa ia segera mengantarkan barang 

pesanannya dan berharap konsumen menuggunya di luar rumahnya. Hal ini 

temasuk maksim kualitas, kuantitas, dan relevansi karena pesan yang dikrimkan 

tidak berlebihan. 

Konsumen   : Y 

                     : Gang indomaret nati mentok belok kiri, tar ad koz”an tingkat warna kuning 

Implikatur  : konsumen mejawab dengan dua pesan yaitu jawaban yang sama seperti biasa Y dan 

jawaban yang mempertegas kembali alamat rumahnya seperti pada pesen 

keduanya. Ia khawatirnya nanti ojek online tidak tahu alamat rumahnya dan salah 

lokasi. Pada pesan keduan ini terlalu berlebihan, padahal ojek online sudah tahu 

alamat rumahnya sesuai pesan dikirim oleh ojek online sebelumnya, bahkan pada 

aplikasi yang dimiliki oleh gojek online pasti sudah ada alamat konsumen tersebut. 

Dalam hal ini konsumen sudah melanggar maksim kuantitas karena informasinya 

berlebihan. 

Ojek online    : Y 

Implikatur      : sekarang gilirang ojek online yang mejawab tulisan Y seperti jawaban dari 

konsumen. Jawaban dengan tulisan seprti itu mengidikasikan ojek online tergesa-

gesa ingin mengantarkan pesanan konsumen atau bisa juga ingin membalas 

ketidaksopanan dari konsumen dalam berinteraksi. Jawaban ojek onlie itu juga 

menunjukkan bahwa ia sudah tahu alamat konsumen sehinga ia tidak 

membalasnya dengan banyak kata-kata. Jawaban tersebut termasuk maksim 

kualitas, kuantitas, cara, dan relevansi karena tidak berlebihan. 

data 3# 
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Konteks: perkacapan antara gojek dengan pelanggan atas nama Tegar Surya Saputra. 

Kemungkinan dia mahasiswa atau bisa juga bukan. Ia sudah memesan gojek untuk 

mejemputnya di suatu tempat. Kajadian ini sekitar pukul 14.20 siang. 

Pelanggan    :   saya laki laki  

Implikatur  : Dalam percakapan antara gojek dan pelanggan sedang berlangsung. Gojek 

menanyakan jenis gender dari pelangganya, sesuai dengan jawaban pelanggan di 

atas, bahwa ia seorang laki-laki. Percapakan dari pelanggan tersebut menggunakan 

maksim kualitas, kuantitas, cara, dan relevansi karena jawabannya sesuai 

pertanyaan, tidak menambah ataupun mengurangi. 

Gojek online   : saya juga.. 

                        : Pas nya dmana...? 

Implikatur    : gojek online langsung merespon pelangganya dengan meyebutkan jenis 

kelaminnya juga, padahal pelangganya tidak pernah bertannya jenis kelaminya. 

Pelanggan pastinya sudah tahu bahwa sebgaiann besar profesi gojek dilakuni oleh 

laki-laki sehingga tidak perlu ia bertanya kepada gojek tersebut. Pada konteks ini 

gojek terkesan lebih agresif atau merespons terlalu berlebihan pada pelanggannya. 

Setelah ia menyebutkan jenis kelaminnya, ia langsung menanyakan lokasi dari 

pelanggannya. Pilihan diksi yang digunakan juga kurang tepat, yaitu menggunakan 

kata “PAS”, sebaiknya kata ini menjadi “tempatnya di mana?” Atau cukup 

“dimana?”. Kata PAS lebih tepatnya digunakan pada ukuran sesuatu. Dalam hal 

ini gojek online melanggar maksim kuantitas dan kualitas karena memberikan 

informasi berlebihan kepada pelanggannya. 

Pelanggan     : pake tas fila yang mahal 

                       : Di pintu barat 

Implikatur  : berdasarakan respons dari pelanggan terhadap pertanyaan gojek tersebut terlalu 

berlebihan. Gojek hanya menanyakan lokasi pelanggan tetapi pelanggan 

memberikan informasi yang berlebihan dan pelanggan terkesan sombong, ini 

terlihat dari jawaban pertamanya yaitu menyebutkan nama tasnya yang berharga 

mahal. Padahal jawabannya sangat tidak relevansi dengan pertanyaan dari gojek. 

Tetapi tidak lama pelanggan pun memberikan informasinya kepada gojek. Dalam 

konteks ini ada maksim yang digunakan oleh pelanggan, pertama ia melanggar 

maksim relevansi karena jawaban pertamanya tidak sesuai dengan pertanyaan 

gojek. Kedua dia menggunakan maksim kualitas karena memberikan informasi 

kepada gojek sesuai tidak berlebihan. Lokasi keberadaan pelanggan tentunya 

sudah diketahui oleh gojek karena ia tahu tempat pintu barat tersebut. 

Gojek online   : saya pake jaket gojek masih nyicil 

Implikatur       : melihat respon gojek terhadap jawaban pelanggan yang terkesan sombong, 

jawaban gojek pun tidak ada relevansinya terhadap pelangganya. Pelanggannya 

tidak pernah menanyakan pada gojek menggunakan pakaiannya, tetapi gojek 

justru memberikan informasi yang tidak sesuai dan berlebihan kepada 

pelangganya. Melihat pelangganya yang agak sombong, gojek pun merendahkan 

hatinya dengan menyebutkan jaket yang digunakan masih dicicil. Dalam hal ini 
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gojek juga melanggar maksim kuantitas dan kualitas yaitu berlebihan merespon 

pelanggannya.  

Data 4# 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks   : percakapan antara gojek dengan pelanggan bernama Laura. ia akan diantar ke stasiun 

kereta api. Percakapan tersebut terjadi pada pukul 7.53 pagi. Mungkin laura 

mahasiwa ingin pergi ke kampus. 

Gojek online  : Bu sya dr gojek 

Implikatur      : pada percakapan tersebut menunjukkan pesan yang dikirim oleh gojek kepada 

pelanggan untuk mengiformasikannya setelah pelanggan mememsan melalui 

aplikasi gojek sehingga gojek online terlebih dahulu mengirimkan pesan kepada 

pelangganya. Tujuan pesan tersebut ingin mengperkenalkan diri sekaligus ingin 

mengetahui lokasi dari pelanggan. Pesan tersebut teramasuk maksim kuantitas, 

kualitas, dan cara karena tidak berlebih-lebihan. 

Pelanggan    : Mas saya di serpong park cluster platinum ya 

Implikatur     : sepintas respons dari pelanggan tersebut tidak relevan dari pesan yang dikirim 

oleh gojek online tersebut. Tetapi kalau diperhatikan respons dari pelanggan 

sangat relevan sesuai pertanyaan gojek online. Pelanggan menginformasikan 

langsung kepada gojek online tempat ia dijemput. Lokasi tersebut juga sudah 

diketahui oleh gojek online, ini bisa dilihat pada balasan pesannya pada pelanggan. 

Dalam hal ini pelanggan menggunakan maksim kualitas, kuantitas, dan cara karena 

sesuai dengan lokasi tempat pelanggan. Tetapi juga melanggar maksim relevansi 

karena tidak sesuai dengan pesan yang dikirm oleh gojek. 

Gojek online  : tggu sebtr y krn posisi saya di itc bsd 

Implikatur      : jawaban tersebut menunjukkan bahwa lokasi pelanggan sudah diketahui oleh gojek 

online bahwa ia jauh dari lokasi pelanggan, sehingga ia perlu mengiformasikan 

kepada pelanggan agar mengetahui keberadaanya dengan tujuan kalau terlambat 

pelanggan tidak marah. Hal ini termasuk maksim kualitas dan kuantitas sesuai 

dengan lokasi gojek onlien saat itu. 

Pelanggan    : PL2 no 37 

http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea


 
 

E-ISSN: 2809-4204 
http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea 

Vol. 4 No. 2 Agustus 2024 | Hal. 244-258 

 

ALINEA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran | 254  

 

Implikatur      : balasan dari pelanggan di atas terkesan tidak relevan dengan pesan yang dikirm 

oleh gojek online tersebut. Kalau diperhatikan percakapan tersebut relevan yaitu 

pelanggan menginformasikan kepada gojek online nomor rumahnya agar tidak 

bertanya lagi atau tidak tersesat sehingga ia langsung menuju lokasi/rumah 

pelanggan tersebut. Gojek pun langusng memahami maksud dari pesan tersebut 

terlihat dari jawabanya yang relevan dengan balasan dari pelanggan tersebut. 

Percakapan ini termasuk maksim kuantitas, kualitas, dan relevansi karena respon 

dari gojek relevan dengan balasan pelanggan. 

Gojek online  : ok bu 

Implikatur      : jawaban gojek tersebut menunjukkan ia paham maksud balasan pesan dari 

pelanggannya yaitu PL2 no 37 yaitu menginformsikan alamat dan nomor rumah 

pelanggan dan sekaligus menginformasikan di jemput pada alamat tersebut. 

Jawaban gojek tersebut termasuk maksim kuantias, kualitas, cara, dan relevansi 

karena menjawab dengan secukupnya. 

Pelanggan    : jgn lama2 ya, saya buru2 mas ngejar kereta 

Implikatur    : percakapan tersebut meminta gojek agar lebih cepat mengingat si pelanggan tidak 

banyak waktu menuggu, karena ia tahu bahwa lokasi gojek online tersebut jauh 

dari lokasi/rumahnya. Ia menyuruh gojek online cepat-cepat menjemputnya 

karena pelanggan ingin pergi kesuatu tempat dengan kereta api, sementara jadwal 

kereta api tinggal sebentar lagi, karena pelanggan sendiri tahu jadwal 

keberangkatan kereta api tersebut. Hal tersebut pelanggan menggunakan maksim 

kuantitas dan kualitas karena ingin memperjelas kepada gojek tersebut. 

Gojek online   : maaf bu saya cancel, saya blm kuat ngejar kereta. ☺ ☺ ☺ 

Implikatur     : balasan dari gojek tersebut tentu sangat mengecewakan bagi pelanggan karena 

sudah janjian dan lama menuggu kemudian dibatalkan sebelah pihak gara-gara 

kesalah pahaman gojek online pada pelanggannya. Padahal pelangganya tidak 

menyuruh gojek online tersebut mengejar kereta api tetapi pelanggan yang akan 

naik/berpergian menggunakan kereta api. Hal tersebut tentu melanggar maksim 

relevansi, jawaban dari gojek tersebut tidak relevan dari pesan pelanggan. Tetapi 

kalau dilihat bisa jadi jawaban gojek tersebut bermain-main pada pelanggan untuk 

homor saja. 

data 5# 
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Konteks: percakapan gojek dengan pelanggan yang ingin dijemput dari tempat warung kopi. 

Percakapan berlangsung pada pukul 18.35 malam. 

Gojek online :Malam bu... ini saya jemputnya d mana yaa tempatnya? Maaf pakai warna 

baju apa yaa?...#gojek 

Implikatur    : pesan tersebut dikirim oleh gojek online kepada seorang pelanggan untuk 

menanyakan lokasi serta menanyakan warna pakai yang digunakanya agar tidak 

salah sasaran. Pesan tersebut termasuk melanggar maksim kuantitas karena pesan 

yang dikirimkan kepada pelanggan berlebihan. Hal ini bisa dilihat pada pesan “ini 

saya jemputnya d mana yaa tempatnya”. Sebaiknya gojek cukup mengatakan “saya 

jemput d mana? Tidak perlu menyebutkan kata “tempat: karena “di mana” 

sudah menunjukkan tempat. 

Pelanggan      : ngopi yuk pak 

Implikatur       : sepintas jawaban di atas tidak berhubungan atau tidak relevan, tetapi kalau 

diperhatikan jawaban tersebut relevan dengan pertanyaan yang disampaiakn oleh 

gojek online tersebut. Gojek menanyakan tempat sehingga disebutkan langsung 

lokasinya oleh pelanggan yaitu warung tempat nongkrong bernama “ngopi yuk”. 

Jawaban dari pelanggan ini termasuk maksim relevansi karena sudah sesuai dengan 

pertanyaan yang disampaikan oleh pelanggan. 

Gojek online    : boleehhh..boleh.. d mana? 

Implikatur      : jawaban dari gojek online sepintas relevan dengan balasan oleh pelanggan, 

padahal ia tidak mengajak gojek online itu untuk minum kopi bersama, tetapi ia 

menyebutkan tempatnya lokasinya, tetapi gojek salah paham, ia mengartikan 

diajak untuk minum kopi dulu baru ia mengantar pelanggannya, dalam hal ini 

gojek online tersebut melanggar maksim relevansi karena jawaban yang 

diharapakan oleh pelangganya tidak sesuai. 

Pelanggan    : bukan pak tmptnya ngopi yuk. 

Implikatur    : membaca balasan pesan singkat dari gojek online tentu pelanggan heran dan 

bingung dengan responsnya. Padahal pelanggan menginformasikan tempatnya 

sesuai pertanyaan yang disampaikan oleh gojek. Pelanggan pun mempertegas 

lokasinya bahwa “ngopi yuk” itu lokasi atau tempat keberadaan pelanggan saat 

itu, bukan mengajak gojek online minum kopi bersama. Setelah dipertegas 

pesannya gojek online baru memahami bahwa “ngopi yuk” merapakan lokasi 

tempat pelanggan bukan mengajark gojek online minum kopi bersama. Gojek pun 

tahu loksai tersebut, ini bisa dibuktikan ia tidak lagi membalas pesan dari 

pelanggan tetapi langsung ke lokasi, kalau gojek tidak tahu lokasi tersebut pasti dia 

akan bertanya kembali tempatnya. Dalam hal ini pelanggan menggunakan maksim 

kualitas, kuantitas, dan cara karena ia memberikan informasi berdasarkan fakta tau 

keberadaanya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian di atas menunjukan bahwa pesan singkat antara gojek online dan 

pelanggan melakukan pelanggaran maksim dan implikatur percakapan. Pesan yang dikirim oleh 

pelanggan kepada gojek online atau pelanggan tidak terlalu jelas sehingga menimbulkan 
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pelanggaran dalam prinsip kerjasama. Prinsip kerjsama sama yang dilanggar oleh gojek online dan 

pelanggan dalam pesan singkat tersebut adalah maksim kuantitas, kualitas, kerjasama, dan maksim 

relevansi. Pada data pertama pelanggan melanggar maksim kuantitas, kualitas, dan relevansi 

karena pelanggan menginformasikan kepada gojek tidak jelas dan tidak tepat, sedangkan data 

kedua percakapan gojek dan pelanggan menggunakan maksim kualitas, kuantitas dan relevans 

karena tidak berlebihan, data ketiga Percapakan dari pelanggan tersebut menggunakan maksim 

kualitas, kuantitas, cara, dan relevansi karena jawabannya sesuai pertanyaan, tidak menambah 

ataupun mengurangi, sedangkan data ke empat menggunakan maksim kualitas, kuantitas, dan cara 

karena sesuai dengan lokasi tempat pelanggan. Tetapi juga melanggar maksim relevansi karena 

tidak sesuai dengan pesan yang dikirm oleh gojek. Pelanggaran maksim di atas membuat 

komunikasi antara gojek dan pelanggan menjadi miskomunikasi. Pesan-pesan yang dikirim oleh 

gojek dan pelangan ada yang sering berlebihan, ada juga yang terlalu singkat sehinnga tidak 

dipahami oleh lawan bicara. Pesan yang dikirim oleh pelanggan kepada gojek online juga 

menggunakan simbol-simbol yang tidak dipahami oleh lawan tutur sehingga menimbulkan 

pelanggaran dalam prinsip kerjsama. Dalam berkomunikasi menggunakan pesan singkat dengan 

orang lain yang tidak dikenal sebaiknya menggunakan bahasa yang lengkap tidak disingkat-singkat 

dan tidak menggunakan simbol agar mudah dipahami dan komunikasi berjalan lancar. 
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